KATA PENGANTAR

Dalam mempelajari dan memahami ilmu akuntansi akan terdiri dari serangkaian tahap yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Setiap tahap akan menjadi dasar dari ilmu berikutnya. Jika setiap ilmu sebelumnya pembelajar kurang memahami dan menguasainya, maka dalam ilmu berikutnya akan mengalami kesulitan.

Dasar ilmu akuntansi terdiri dari ilmu Pengantar Akuntansi – Akuntansi Keuangan – Akuntansi Keuangan Lanjutan. Setelah ketiga ilmu akuntansi dasar tersebut terlewati, baru kemudian mempelajari ke ilmu akuntansi berikutnya. Biasanya masing-masing ilmu itu dibagi menjadi dua sub ilmu dan setiap mempelajari setiap sub ilmu umumnya membutuhkan waktu satu semester.

Setelah mempelajari ilmu Akuntansi pada semester sebelumnya, penting bagi pembelajar untuk menguasai ilmu selanjutnya Etika Bisnis dan Profesi Akuntansi. Menambah pemahaman yang baik terhadap ilmu etika akan sangat membantu dan bahkan semacam jaminan bagi setiap pembelajar untuk memahami ilmu berikutnya.


Buku ini terdiri dari sepuluh bab dengan struktur sebagai berikut :


BAB 1 – Akuntansi Sebagai Suatu Profesi Dan Kebutuhan Atas Etika, bab ini menjelaskan tentang Pengertian Profesi Akuntansi, Perkembangan Profesi Akuntan, Perkembangan Profesi Akuntan di Indonesia, Tipe-tipe Akuntan, Akuntansi Sebagai Sebuah Profesi, Prinsip-prinsip Kode Etik Akuntan Secara Umum.


BAB 2 – Teori Etika Dan Prinsip Etis Dalam Bisnis, bab ini menjelaskan tentang Pengertian Etika, Etika Bisnis, Relativitas Moral, Teori Etika Modern, Teori Etika Relijius, Prinsip-prinsip Etika Dalam Bisnis.


BAB 3 – Lingkungan Etika Dan Akuntansi, bab ini menjelaskan tentang Ekspektasi Masyarakat Terhadap Bisnis, Ekspektasi Masyarakat Terhadap Akuntansi, Belajar Dari Kasus ENRON-AA, Belajar Dari Kasus WORLDCOM.


BAB 4 – Tata Kelola Etis Dan Akuntabilitas, bab ini menjelaskan tentang Definisi Good Corporate Governance, Prinsip-prinsip Good Corporate Governance, Penerapan Good Corporate Governance, Pengembangan Program Etika.

BAB 5 – Pengambilan Keputusan Etis, bab ini menjelaskan tentang Definisi Etika, Pengambilan Keputusan, Etika Dalam Pengambilan Keputusan.


BAB 6 – Etika Profesi Akuntansi, bab ini menjelaskan tentang Definisi Akuntan Publik, Kode Etik Ikatan Akutan Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik, Etika Dalam Kantor Akuntan Publik, Prinsip Etika Profesi Menurut IAI, Prinsip Etika Profesi Akuntan.


BAB 7 – Resiko Etika Dan Manajemen Krisis, bab ini menjelaskan tentang Resiko Etika, Manajemen Resiko Etika, Manajemen Krisis.


BAB 8 – Etika Dalam Praktik Akuntansi Keuangan Dan Akuntansi Manajemen, bab ini menjelaskan tentang definisi Etika Dalam Akuntansi Keuangan, Etika Dalam Akuntansi Manajemen, Etika Profesional Akuntan Manajemen, Perilaku Profesi Akuntan, Kasus PT. Indofarma (Persero)Tbk..


BAB 9 – Etika Dalam Praktik Perpajakan, bab ini menjelaskan tentang definisi Definisi Akuntansi Perpajakan, Kode Etik Profesi, Kode Etik Pegawai Dirjen Pajak, Kode Etik Konsultan Pajak, Tanggung Jawab Akuntan Pajak, Kompleksitas Aturan Perpajakan vs Tuntutan Klien, Kasus PT. Sejahtera.


BAB 10 – Etika Dalam Praktik Bisnis, bab ini menjelaskan tentang Definisi Bisnis, Definisi Etika Dalam Bisnis, Masalah-masalah Etika Bisnis, Kasus Pada Pasar Ritel Modern.

Akhir kata, tak ada gading yang tak retak. Penulis menyadari buku ini masih sangat perlu untuk disempurnakan. Penulis sangat menghargai apabila ada masukan dari pembaca yang disampaikan melalui Badan Penerbit STIE Mahardhika Surabaya.
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